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ABSTRAK 

 

Letter of Undertaking termasuk dalam perjanjian tambahan (accesoir) dan merupakan 

alternatif jaminan pihak ketiga berupa surat pernyataan sanggup dalam memenuhi suatu 

perikatan yang dilakukan debitur. Jaminan Letter of Undertaking merupakan fenomena baru 

dalam hukum jaminan yang tidak berwujud dan pada umum nya digunakan sebagai 

pembiayaan proyek-proyek besar, Tetapi yang menjadi persoalan dalam Letter of Undertaking 

ini tidak diatur dalam substansi yang jelas dalam Perundang-undangan sehingga kedudukan 

hukum nya dalam hukum jaminan Indonesia tidak memiliki kepastian hukum. Yang mana 

kepastian hukum mengenai Letter of Undertaking ini penting sebab jika tidak ada bentuk baku 

dalam Perundang-undangan akan berpotensi merugikan kedua belah pihak terutama pihak 

kreditur dalam hal eksekutorial. Pengaturan mengenai LoU hanya sebatas apa yang tertulis 

didalamnya, manakala jika berpedoman pada Pasal 1824 KUH Perdata bahwa tanggung jawab 

penanggung tidak dapat dipersangkakan melainkan harus dinyatakan dengan jelas dan tegas. 

Dalam eksekusi jaminan LoU yang sifatnya surat pernyataan sanggup dari perusahaan atau 

perorangan maka posisi kreditur dalam eksekusi terhadap jaminan LoU ini sangat sulit, 

ditambah dengan adanya putusan Mahkamah Agung Nomor 1150 K/Pdt/2015 yang 

menyatakan jaminan LoU tidak dapat serta merta dieksekusi meskipun debitur dengan nyata 

tidak melakukan kewajibannya. Sebab yang terdapat dalam LoU hanya bentuk pernyataan 

kesanggupan dari pihak penanggung, LoU seharusnya dalam penggunaan tersebut 

memperhatikan dengan bijak dan cermat mengenai isi dalam perjanjian jaminan LoU sehingga 

apabila terjadi wanprestasi maka akan berlaku ketentuan sebagaimana tertulis dalam LoU. 

Karena apabila tanpa didukung suatu jaminan kebendaan yang mengikat pihak ketiga selaku 

penanggung maka jika debitur melakukan cidera janji daya eksekusi perjanjian jaminan Letter 

of Undertaking adalah lemah dan bahkan tidak dapat dieksekusi. 

 

Kata Kunci: eksekusi, alternatif jaminan, Letter of Undertaking. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

ABSTRACT 

 

The Letter of Undertaking is included in an additional agreement (accesoir) and is an 

alternative third party guarantee in the form of a statement letter of being able to fulfill an 

engagement the debtor undertakes. Guarantee Letter of Undertaking is a new phenomenon in 

intangible guarantee law and is generally used as financing for large projects, but the problem 

in this Letter of Undertaking is not regulated in a clear substance in legislation so that its legal 

position is in law. guarantees Indonesia has no legal certainty. Which is where legal certainty 

regarding the Letter of Undertaking is important because if there is no standard form in the 

legislation it will have the potential to harm both parties, especially the creditor in terms of 

execution. The regulation regarding LoU is limited to what is written in it, if it is guided by 

Article 1824 of the Civil Code that the responsibility of the insurer cannot be presumed but 

must be stated clearly and firmly. In execution guarantee LoU nature affidavit capable of a 

company or individual then the position of the creditor in the execution of the guarantee Lou 

is very difficult, coupled with the Supreme Court's decision No. 1150 K / Pdt / 2015 which 

states guarantee Lou can not necessarily be executed even though the debtor real is not doing 

its duty. Because what is contained in the LoU is only a statement of commitment from the 

insurer, the LoU should pay attention to the contents of theguarantee agreement wisely and 

carefully in LoU case of default, the provisions as written in thewill apply LoU. Because if 

without the support of a material guarantee that binds the third party as the guarantor, if the 

debtor makes an injury the promise of execution power of the guarantee agreement Letter of 

Undertaking is weak and even cannot be executed. 

  

  

Keywords: execution, guarantee alternative, Letter of Undertaking. 
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